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PRAKATA

Penulis susun réngkaian tulisan yang berujut skripsi
ini, guna memenuhi salah gatu syerat yang diwajibkan untuk
menempuh Ujisn Serjana Mude Tari pada Akademi Seni Teri Ine
donesgia di Yogyakarta,

Sebagei seorang yang berusahs men@mayet:t teri dengan
berbagal magelashaya, tentu saja akan penulis ungképkan sa-
atu magalah yang berhubungen dengan magalsh tari, Talam
ungkapan ini penulis berusaha mengetengahkan tentang kese-
nian rakyet yang terpengaruh oleh daerah sekitarnys, yaitu
kesenian yang oleh magyoarakat Kebunen disebut tari Angguk,
yang terdepat di beberapa pelosck desn di {ebunen, Sebelum
mengursiken terjedinye kesenien tari Angguk di setiap pelo-
sok Kebumean, terlebih dshulu penulis uraikan jugs kesenian -
kegsenien lein yang terdapat 4i doersh ¥abupaten Kebumen.

Gune menyusun skripsi ini, peaulis memerlukan bshan=
bshan baik yang berasal dari sumbere-sumber tertulis maupun
lisan, Data-datae tadi pehulis peroleh dari hagil wawancare
dengan tokoh-tokoh yang penulis enggep =hli dslem bidang -
nyn, selain itu jugs deri ouku-bukn yang penulis baca, Di
samping itu juge dari pengetshusn-pengetshuan yang sudah
penulis perclieh deri Akademi Seni Tari Indonesia di Yogyos
karta,

Dengan tersusannys skripsi ind penulis ucapkan terie
ma kagih yang aebesﬂx\-besama kepadn Baprk Drg. Soednarso-
no, ketua Akademi Seni Taxi Indonesgin di Yogyskerte dan
iou Dra, Sri Djoharnmrani, selsku pembimbiag penulis, yang

teleh menuntun serta memberiken petunjukepetunjuk di dalem
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menyelesadikan tulisan ini, Ucapan terima kasih ini tak lue
pa penulis sampaikan kepada Bapsk Amin Suwito di Karanga -
nyer, Bapsk Mulyadi (aysh penulis), bapak Partaredjo  di
Koplek Dokar Gombong, bapsk Prawito di tempat kediamannya
Klapa Gads Gombong, bapak Samiarto di Purwadadi Kecamatan
Kuwarasan, bapak Kepala Kantor Kebudayasn Kabupaten Kebu =
men yaitu bapsk Sukardi A, bapsk Senkardi di desa Temang -
gal Kecametan Adimulyo, bapsk Sanmarmo di desa Rumah Kebon
Sempor Gombong, bapak Sanrusdi di Plarangan Kecsmatan Ké-
ranganyar, serta reken-rekan yang telsh membantu didalem
penulisan ini. Semoga kebaikan beliau dibalas oleh Tuhan
Yang Maha Tnsa, 7

Meskipun skripsi ini telsh terujud, tetapli  penulis
merasa bahwe magih banyak terdapat kekmngan-kekuranm
stau keselahan didalamnye den jauh deri sempurna,. Namun
demikian dengan ker~ndahen hati, penulis berharap agar. tu-
lisan ini dupﬁt merupakan sumbangan pikiran dan  mensmbeh
perbendsharaan pengetshusan yang berguna, khususnya bagi
yang herkepen‘cingan.
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BAB I
PENGANTAR

Targh air kite terbegi atas bémmk pulan-pulan, boe
thak suku-guku bangsa, bermacem-macsm adat-istiadat dan
tradiei, meekkipun di delam hakekatnys s=ma, tetapl bany sk

5 pula bentuk pernyatesan jiws dan corak kesenien yang berbe-
da-beda satu dengan lainnya.

Pemikien pula pulau Jawa terdiri dari beberapa suku
daserah yang corsk dean gays kebudayasan dari meging - maging
suku-guku daersh di pulau Jaws memancarken bentuk kesenian
umun yang sifatnya seadiri-sendiri, kKhususnya dalem  send
taz'i } misalya di Jawa Tengah terdepat tari gaya Surakare
t2 meupun Mangkunegeran den tari geys Yogynkarta, Mesing-
masging gaye tAri ini mempengeruhi kesenian yeng ada dise-
titama. misglnya banyumes, Sednng kabupeten Kebumen yong
terletak @i teng=h-tengah antera Yogyakerta maupun Surakare
ta dengan dmsernh Banyumas, juge mempunyai kesenian yang
bersifet campuran, dimans kesemian magyarakat Kebunen se-
cara tidsk lemgsung tersengaruh oleh kesemian desersh di
gekitarnya. Sebab itu 2da bermecsmemacam kesenian yang
terdapat di Kebumen. Adepun yang akan penulis sajiken di-
gini adalsh salah gatu keseanian yang terkenal di sama yaita
tari Angguk yang sampai sekereng masih berkembang dan ter-
pelihara dengan baik.

Adapun gaya Surakarta, Mangkunegaran dan Yogyskarta
ytmg.pen_nlia gebut di atas sudsh jelas memxiuxwai standard-
stendard ateu aturan-atursn tertentu, maka gaya Benyumas
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2
fempunyai ciri khas tersendiri yang mungkin karena penga-
ruh daersh sekiternya, Oleh sebab itu penulis  bermsksud
mengadakan penyelidikan yang sedalem-dalamnya tentang pe-
ngaruh kesenian dari bermacam-macam gaya, yang mempengara-
hi kesenian di daersh Kabupaten Kebumen, khususnya penga -
ruh kesenian yang menonjol yaitu pengaruh gerék tari yang
juga terdapat pade tari Angguk.

Kabupaten Kebumen terdiri dari beberspa  Kecamatan
yang setiap Kecamatan meliputi beberapa des®. Kesenien
yang terdapat di tiap-tiap desa itu berlainan juga cor@k-
nya, demikisn juge helnye dengan tari angguk, Misalnya se-
ja delam pementmsan tari angguk dari setiap desa berlainin,
sebab tergantuag pada dalang ntau sutradara dari mRsing= -
masing desa tersebut, meskipun demikian geris besarnye se=
ma. Perlu penulis ketengehken di sini baawa yang disebut
daleng delam tari s.ggulk Bdalah sebutan bagli orang yang
menimpin pertunjuiian,

Oleh Dr. The Pigeaud telah dibahas tentang pertunjult-
an 8ngguk ai -Baqy,u.mas dalam bukunya Javaanse Volksvertoni-
ngen. Partun;jdkan- angguk Bangyumas ada dus macam yaitu ang-
guk Wireng dan angguk meng1, demikian pula halnyas dengan
angguk Kebumen juga ada dua macam yaitu angguk Vayeng dsn
Angguk Jidox.

Adapun kesenian yang hidup di Kabupaten Kebumen pada
dasarnya den secars keseluruhan mempunyai ciri dan bentuk
yang sesual dengan daerahnys masing-masing, Ini bukan ber-
arti behwa kesenian-kesenian tersebut tidak 2da sangkut

1‘!21. Pigeaud, a o Vol__k_ﬂe;'tonimgn, (Batavia 3
Volks):beetunr, 1938), hal.k72 (penulis belum pernsh menyak-
sikan). ' :
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3
pautnya atau hubungannys dengan kesenian-kesenian di dae-
rah lain, Bahken dapat disebut sebagien bentuk-bentuk ke-
seniamya seperti seni tari seni musik, tidak terlepas da-
ri pengaruh pusft kesenian di Jews Tengah yaitu Yogyskarta
dan Surakarta, Akan tetapi perlu diingat bohwa pengaruh
ini . bukan berarti memiru gama sekali seperti sumber asal-
nye, melainksn ade pule perbedsannya, ferbedean ini mung =
kin disebabkan karena fakter-faktor kesalahan daleam meni -
rukaany e, diq&nping itu juga disebambkan karena mda usaha
untuk menyesusikan pengaruh itu dengan situssi dan kondisi
dari alam gekitarnya. Akibatnya menghasilken suatu bentuk
kcnnian yeag mempunyel anilaje-nilai geni dengan gaye sen -
diri.

Kebawm dan kesenian rakyat Kebumen sangatlsh erat
hubungennya dengan perkembangen ekenomi rik.ynt setempat.
Hal il depat kite 1ihat dari pementasan kesemian ying ade
di kabupaten Kebunen, yang bissanys bersansfn dengan jatuh-
nya bulan-bulan getelah musim panensan, yaitu pada -ﬁat-ai-
&t magyarakat bergembire ria dan bersenang-senang menikma~
%1 hagil penenan, Bahken depat dikateksn maju munduray® ke-
hidupan kesenian di suatu tempat tergantung pada keadsan
msupun kemajusn ekonomi rakyet,

Kecuali kesenian di suatu dserah ‘berhubm@n erat
dengan faktor ekounomi, juga berhubungan erst dengan agema,
Terbukti dengan kepercayeSn mereka terhadap adenya bulane
bulen yang baik seperti bulan Besar, Sura, yang oleh kare=-
nanya pada Sulun-bulan tersebut banyek sekeli disdakan pe-
mentasan kesenian baik yang dianggap kesenian kersmat maue
pun sekeder sebagai hiburan., Apalagli bils bulsnebulsn ter-
“mtr bertepatan dengan saat habis panen, dapat dikeataken
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4
hampir setiap malam ada pementasan kesenian bagi masyars -
kat Kebunen., Ada pula desa yeng mempunyai tradisi dén - ke=
Percayaan yeng masih dipegang teguh ¢leh magyaraskat setem=
pat yaitu harus diadekan sustu pementssan keseuian terten~
tu pads waktu dan sa2t yeng tertentu pula, lUisalnye  pada
tiap-tiap bulzu Surs dipeantsskan kesenian Vayang Kulit -
Lengger, Slawstan, Tayuban dan sebagainya, guna  mengusir
atau menolsk roh jshat di desa tersebut. Hal sensCam  ini
dengan sendirinya akan memperbanyak sadsnys kegliatan-kegla-
tan kesenisn tanpe memperhi tungkan kepentingen ekonomi, ka-
rena kegistan-kegiatan itu diselenggaraksn secara bergoe -
tong royonge |

Jenis-jenis kesenian yang terdspat di Kabupaten Ke-
bumen yang akan kami terangkan di sini h.waléh kesenian =
kenxﬁ.an'yang khas, walaupun mungkin terdapat di daerah la.
in, tetapi ekan berlsinan juga corak dan gayaaya. Ini bu-
kan berarti bahwe di Kebunen tidak ade kesenian-kesenian
yang lain yang eudash uwmun terdaspat dimanse-mans seperti Vo
yang Orang, '*.';'aya_ng Kulit, Vayeng Golek den lainelsinnya.

Sebelum penulis mengsjsk mengenal dan mengetshui kee
senian-kegenisn setiap das-a Xebumen terlebih dohulu penu=
lis skan memperkenslkan adat-istiadat serta kehidupean ma-
syarskat Kabupate_n Kebumen, Sebagian besar moagysrakat Ke-
bumen memeluk agmma Islam, meskipun demikien juga terdapet
agama laine Dientarsnys ade pemeluk agama Kristen, Protee«
tan, Katholik, Kong Hu Cu, dan skhireakhir ini berkembang
pula 2gama Buddha, terutam2 di dsersh tepi pantai, Namun
demikian agams-a2gama tersebut membiarkan beberapa aspek

kepercayadan tradisionil dari nenek moyang penduduk serta
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5
legende~legende atau cerite rakyat tetap hidup dalam kelae
ngan megyarakat Kebumen.

Kehidupan masyarakat Kebumen selain bermata pencaha-
rian bercocok tanam atau bertani juga meﬁgusahakan barang-
barang rumsh tangga yang terbuat dari bshan yang sangat se-
derhana dan mﬁdah didapat di Kebumen, serta dibutuhkan dae
lam kehidupan sehari-hari, misslnya alat-alat dari bambu,
pandan, serebut kelapa, tanduk binateng den tansh liat, Nh-
mun demikian hasil kerajinan tangan mereka masih juge ber-
sifat sederhana,

Usaha uantux meniugkatkan barang yang bermilai  seni
mesih sangat sukar dilakuken, karens tidek sesusi dengan
kehidupan megyarakat yang berpeaghidupan sebagai petani,

Adapun macam kesenian yang terdapet di Kebumen anta-
re lain seni musik yang terdiri deri instrumen musik dan
vokel yang dapat dipergunekan untuk mengiringi sesuatu pe~
mentasan, sexi kersjinan tangan yaitu seni membuat suaia
barang, disamping itu juga mempunyai kesenien rakyat Yang

gsangat sedei'hm_za.

A, SEBNT MUSIK.

Seni musik yeng ada di Kabupaten Kebumen terdiri 8a-
tas alat instrumen dan vokal, yang biasenys untuk mengiri-
ngi tarian-toriean sakyat. Bentuk instrumen atau alat bu-
nyi-bunyiean di s taranya : angklung, seruling, jidor, gen=-
Jreng atau terbang, kenting atau kentung, gong yang terbu-
at doari bambu besar, Kendang den rebana, Alat-zlat terse-
but merupakan alat yang sering dipakai oleh magyarakat Ke=

bumen, sedang vokal meliputi kesatuan bermacam-macem vokal,
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6
di anterenya koor, sinden dan sebagainya. Selain itu ada
juga bentuk kesenisn ysng terdiri dari pedusn  instrumen
dan vokal yeitu jenis lawatam. Disebut slawatan  karena
pembukaannya menggunskan slawat Nebi dan berisi puji-puji-
an yang mengandung suatu nagehat. Sedang slawatan ita sen-
diri bermacam-macem, yeitu Slaweton jenis Jemjamneng, Sle-
watan jenis Samroh, Slawatan jenis Rodat dan Slawatan jee
nis Jidoer,

Be SENI KERAJINAN TANGAN,

Di daerah Kepumen tidmk begitu menonjol tentang seni
kerajinsn tongan msapun seri lukisnye, disebabkan mesyare-
ket tidak teftarik dan tiaak mespuysl Minst watuk mengge-
1i mlaienilel geni dari daershnys, hal ini sadah  jelas
aé‘bab penghidupan peaduduk Kebumen yeng peling pokok ade-
lah bercocoir tansm, Meekipun demikisan ade juge hosil keras-
Jinan.tangan yang sederhfns, miselnysa dolsm pembuatan gen=
fing. '

Jadi, agni kerajinen %angan di Kebumen kurang menda=-

pat tempat bagl magyarskat setempat.

Ce SENI TARI.

Tari-tarien yang ade di daersh-dsernh maupua d4i pe-
losck-pelosvk deses Kabupaten Kebumen pada ununnya  jarang
sekali diketashui pencipta atau penggubshnya, Yeng penulis
mekgudkan di sini adelah tarian rekyat ysng timbul karena
adanya suatu kebutuban dan tujuan tertentu, di antaranye
untuk meangusir roh jahst, untuk mendatengkan hujsn dan se-
begainye. Pi semping itu juga ada tarian yang bersifat hi-
buran yang gerak tarinys hanya menirukan tarian yang mnem-
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pengaruhi daerah tersebut. _

Tarian rakyat yang terdepat di daerah Kebumen cukup
banyak di antaranya t lengger, teyuban, kude kepang, ang-
guk dan Jemblunge

{e LENCGER.

Tari lengger yaitu jenis tarisn yang sudsh turunete
murun dari nenek moyang masyarakat Kebunen, KelstimewBan -
nyoe torien inl statis tepi selalu digemeri di kala:ngan M@
gyarak#t, Pisebut tari lengger sebsb oraeng lalki-laki meme
rerkan tarian wanite, jadi disebut Lengger lanang ( lanang
dalam bshase Jewe adalah lski-laki). Dalam pement san tari
Lengger yeng dipentingken adalash segl hunornya, Sedang me-
ngenai ceritanys dowri duln hinggs sekarang tidak W®erubah,
¥aitu menggemberken dua tokeh dari mesyarekat yang berla-
inan sifsatnye. Dus tokob itw seorang berusme Pagir ( apa-
aspa yang disir etau diinginkan) dan seorang lagi  bernama
Pglet adeleh ermang yene suka mencari, mengusahaksn apa-apa
4l golet atau yeng menjedi kebutuhanrys. Lama pertunjukan
kegeninu ini bimsaga semalam suntuk, » teu disesuaikan de-
ngan peminmﬁﬁ deri orang yong mempunyni hajat at8u ke-
periunan, Instrumen yang dipekei untuk mengiringi mesgih sa-
ngat sedefhana, yaita angklung, kendang dan gong besar
terbuat dari bambu, Jumlah pensri tidsak lebih dari 3 orsng,
di antaranya terdapat peranan badutnys jugs merangkap pe -

ranan Pasir,.

2 TlAYUBAH ATAU GAMBYONGAN,

Tarian tersebut adelah tarian yang dibawakan oleh
penari wanita eambil menyanyi. Tarian ini semula bertujusn
untukc mengusir ateu membasmi segala kejshatan yang dibuat
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8
oleh siangkara murke, karena itu di desa-des® yang mempu =
nyai saat-s®at tertentu harus mengadakan pementasan tari
tayub sebagai keramaiannys. Sebab bila tari tayub  tidek
dipentaskan desa tersebut akan mengalami suatu bencana a-
tau akan mendspat rintangan maupun kesulitan, Para penon =
ton yang mendapat sampur akan mendapat sajian berupa tem -
bang dari penéri tayub dan harus ikut menari di gelanggang
yang sudsh tersedia teupatnya yaitu di tengsh-tengsh  pe=-
nonton. Tetapi sebelum turut menari terlebih dshulu harus
sudah meletakkan sumbangan berupa uang dibaki yang sudah
tersedia, Jadi uatuk para penonton yang menysksikan tayube
en kecuali harus mempunyai wang juge herus dspat menari,
Ini berarti balwa di mans kegenian ini masih hidup, 18 -
rata penduduknys ds=pat menari secara Byﬂn't'ﬂ o« suatu hal
yang sanget mensrik, yaitu seorang istri buksnnye akan mae
rah mwelihet suaninys ikut menari bersame gi tledek terse -
but, tetapi babkan sebslikuya, seng istri cken melu bila
suaminya tak berani etau tak dapat menari berssma penari
tayub tersebut.

Jenis tai'ian ini menguntungkan bagi seni teri di Kee
bumen, karena dengan adagye tayuban masih banyak oreng me-
nyenangi seuni tari. Henya sayang pade meégs-masa penjejshan
tari tayuban sering diselewsmgkan, sehingga menurunkan mare
tabat dan kedudukan penari tsyub. Kerena pertunjukkan ta =
yub ini menjurus kepada bentuk-bentuk asuaiia dan menyim -

peng dari tujuan semula,

2Ke'l:erasn.ngan Sukardi A, wawancara di Xentor Kebudaya-
an Kabupaten Kebumen, tanggal > September, 1973. Diijipkan
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3. XUDA KTPANG/TBEG,

Tarian inl ada juga yang menemskan kuds lumping. Die
sebut tarian kuda Kepang karena penarinya mengganbarkan
seskan-akan orang sedsng naik kuda. Sedang kudenyz hanya-
1sh merupskan tiruan kuda yang dibuat deri kepang atan
bilik, Kesenion ini sanget disenangli masyarsket KXebumen ,
terutema yong berssal dari orangeorang pedaleman atau pee
losok=-pelosok. Bentuk penemusn baru dari kuds Kepang di
deerah Kebumen disebabken karena orang pedalesmen  Kebumen
sangat kagum melihat berisan berkude dl kote-kota. Kekague
man sesudsh melihst barisan kude dari kota mempunyai kesan
yang tidak depat dilupakan begitu saja. Mska timbullah ke-
mauan dan keinginan, alangkeh beiknya apebilsa barisean bere
kuda seperti yang d4i kote itu diwujudkan padn ;u'atu bentuk
pertunjukkan yang sederhans,

Kegsenian kuda Kepang di daersh Kebumen dapat dibagi
menjadi tige jenis yang mempunyai cipivpokok, yaitu Perse
jurit Xerajsan Materam, Perajurit Kompeni/Selands dan Pee
rajurit Panji. |
a2, Perajurit Kerajaan Mataram,

Cirinya : para penari memsksi jamang ateu irsh-irahan ,

baju hem, celansa panji, kain, sempur, tidek ketinggalan
kacamata berwarna hitem, Jenis kuda kepang ini yang di-

utamsken adalsh kebagusan den ketegapan langksh-langksh

kude dan iringan yang dipergunsken terdiri dsri kendang,
kempul dan terompet.

be Perajurit Kompeni/Belanda.
Cirinys ¢t pekeisn para penarl menira perajurit Belandas,
yeitu memekei pet don dalam memberiken komsndo ateu abee

8ba pimpinan penari méeih dicampur dengan bahaga Belanda,
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10
- Kuda kepsng jenis ini juga mengutamakan kebagusan dan
ketegapen dari langkah-langkah kuda dan iringan yang d:L
pergunakan terdiri deri kendang, kempul dan terompet.
c. Perajurlt Panji.
Cirinya 3 pakelen paya penari terdiri dari celana pan~
jeng, kain, sampur, selempang, topeng kelus dan topeng
badut, ikat kepals yang dibust dari sesobek kain putiﬁ
atau iket kepsle. Ceritanys diembil dari cerits  roman
sejarah jeman Kediri, cerita yeang mengisahkan LHaden Ke-
noman stau Reden Panji skan dikawinkan dengan dewi Cane
drakirana, tetapl Raden Panji menclak karena sudoh meme
punyai putri pilihan yang sudsh mati. Varena Raden Pan-
ji malu kepergisnnya dilihat gleh unum maka: Raden Panji
memskai topeng (penutup muke), Pada kude Képang jenis
Panji mengutemakan keluwesen gi penunggeng l—:m.}a, sehi ng-
g2 bentuk tari yaag diutmakan, dimena penari dengen ce-
katen dan linceh mengendarai kuda. Iringon yeng dipergue
nskan edalah gemelan saron larees Slendro, yang depat di-
ganti de'.:ig\f-s:nrang,klang, kendang dan kempul,
Kude Kepeng pada umumnya dipentaskan siang hari dari
“Jam 10,00 ssmpai 17,00, tetapi dapst juga dipersingkat wake
tunya yaitu berlangsung hanya selama 2 jam, Tempat pemen =
2 gan biasanya d4i halaman i'umah, Jalan-jalan dan alun-alun
yang dianggapnys memenuhi syarat. Lain halnya dengéin dahue
1a bila pementasan kuds Kepang untuk keperluan sunat, maka'
pertunjukkannya di selenggarakan di halamen rumah yang nel=
punyai hajat atati keperluan, Sedan@ian sekarsng pementasan
kuda Kepang dapat diselenggarakan untuk m&mperingati pera=~
yaan-perayasn hari Nasionnl dan bissanys bebtempat di alune

alun. Kesenian ini hampir merata dinseluruh pelosck-pelosok
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daerah Kebumen, Banyaknye pelaku sekitar {2 orang sampai
16 orang yeng terdiri dari penabuh dan penari.

Dalam peumentasan kuda Kepang sering diperttmjukkan
atraksi mabok. Tetapi atraksi ini mendapet tantangan dan
gorotan jelek dari masgyarskat, sebab mengakibatkan hilange
nya bentuk tari dan mengurangi nilai-nilai tari itu sendi-
ri. Penari kuds Kepang ini tidek terbatas, dapat anak muda

ateupun yang sudsh lanjut usianya.

4. TART ANGGUK.

salah satu kesenien yang berﬁuj uan untuk menyebzrkan
suatu agema yaitu sgsme Iglam. Meskipun ta.rilhngguk terda-
pat hampir setisp desa di Kebumen, tetapi terjadinyas kese-
nian Angguk disetisp desa berlainan satu dengan lainnya.
Hal ini nanti penulis uraikan lebih lanjut.

5« JEMBLUNG.

Kesenian iuni terdiri dari seorang dalang, tanpa meng-
gunakan iri‘ngan instrumen gmmelan, tetspi dalang berbicara
menirukan sémua, bunyi gemelan sambil menceritakan isi ceri-
ta, Jadi dalani kegenian Jemblung tidsk mempunyal gersk ta-
ri, tapi yang 8da hanys suara dalang itu sendiri, Berlang-
sungnya pertunjukan tersebut semalam suntuk, dan para pe-
nonton membuat 8rena sendiri-sendiri sembil duduk diatas
tikar, Adepun cerita yang diambil same halnya dengen Vayang
Orang.

Diadakan pertunjukkan tersebut pads dashulu dipergu =
nakan untuk keperluan tertentu dengan mengambil cerita ter-
tentu pula, misalnys pada waktu puputan, menampilken ceri-
ta lahirnya Gatotkaca., Tetspi pada sast sekarang kesenian
Jemblung sudah menjadi suatu bentuk kesenian yang bersifat

hi buran,
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